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ABSTRACT
l)o.t'erty prublem in Indonesia is a serious ltnfilcn that
nust he srtlred as quickll'a.t possihle. l'.s1tc'tall.1,in cittcs. ( )ne
gfthe general charuc'teristic tt physical condition of ptxtr xtt'ietv
is that they' dn ruil have good acces.r in a hasic: infi'astntcture,
good environment, Ihe quality o/ settlement or hctusing that i.t
bekn' the slandanl, the level of education and health that is rutt
enoug,h.
As the.fi rst stel) Io anticilnte this is by developing pstenttal
hunthn re souttes as the actors o.f the development in onler thet'
can oplin,t:( themselvc.s through 
./brnal and non .litrnal
educatirn. Hunnn rcsuttccs has a ntle as pntductton.foctor tn
ac'tit'itic.r of'<leveltrytnent. In this cctst'it nru.st he pre 1ti17aql gap/
hunran rc.t()urL'cs to pnxluc'e use.fill gtxtds atrd .yerric'e nt.fill/ill
the needs o.l'the soc'iety.
'l-he support o.f the population as thc resourc'es o.f
development ts n()! onl,r, hased on the nunther o/ the people hrrt
aln deretmined by the qualitl' 61oriri, skill and ability ro applv
rhe ttchnologv thqt is ov'ned bv'them a.r the suhiec't ol rhe
tlevelopntent x ith rcspon.;ibilit.l, ttxar<ls the nattutt ctnd stttret-t
thntugh taking part in the development.
Magelang ('ity, l1qr m6nv prrytulation.s. Itt 2006 lhere arc
I18.6J6 persons : 57.1J2 person.s U8,l J%) of'the popularion
atu nten and 61.532 l)ersons (5 1,86%o) o/ rhe population ore
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l'he letel ofl)ovrty in Magelang (iry- is high enough ;
26,J8o4 ; there are 8.982 poor 
.families, and 31.607 lxtor
persons.
'l-he number ol'this y,ill be higher iJ it is ,rot anticipatecl
nith programs Io iai.ye the poverty that are made bv c'itt,
governnenta.t the ytlicyfutlderand it issupported bvthe xtr:iet1'
a.t the suhiect ofthe dcvel<tpntcnt.
Keyrotcls : Pitt,ern'. Httntan re.\()urce.t l,ot'en1, Pret,antion
I'rograit
A. PENDAHULUAN
Kerniskinan merupakan pennasalahan kemanusiaar vang
bersifat aktual dan telah tirnbul sejak awal peradaban manusia.
dan hingga saat ini selalu menjadi persoalan sentral di rnanapun.
termasuk di Kota Magelang. Meskipun berbagai upaya
penanggulangan kerniskinan telah dilaksanakan dengan
berbagai program kebijakan, namun pemahaman mengenai
konsep penanggulangan kerniskinana masih terus
dikernbangkan.
Memperhatikan hal tersebut, Pernerintah Kota Magelang
mengambil kebijakan Lmtuk melaksanakan berbagai program
yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat
dengan prinsrp pemberdayaan Llntuk rneu'uludkan kemandirian
rnasyarakat dalarn memenuhi kebutuhan keluarganva syaratnya
rnau dan mampu berperan serta dalam pembangunan. Berbagai
prograln penanggulangan kerniskinan telah dilaksanakan,
namul belurn dapat berhasil seper-ti yang diharapkan. Hal ini
tarnpak dari kecenderungan peningkatan jumlah keluarga
miskin dari tahun ke tahun- sebagai berikut :
44
Analisis Kehijakan Penangguhtngan Keniskinan ......... (Eny lludi Orhawati)
Tabel I Jurnlah Keluarga Miskin Dan Jumlah Jiwa Miskin Di
Kota Magelang Tahun 2000 S/D 2006
Kota Magelang mempunyai penduduk yang besar yaitu
pada tahun 2006 berjurnlah 18.646 Jir,r'a dengan perincian
57.124 jiwa (48,149i,) dan jumlah penduduk berjenis kelarnin
perempuan sebanyak 61.522 tiwa (51,860,'6). Akan tetapi Kota
Magelang juga rnempunl"ai tingkat kemiskinan yang cukup
tinggi yaitu sekitai 25,84 orc dengan perincian 8.982 jurnlah
keluarga miskin dan 31.607 jurnlah jiwa rniskin. Jurnlah ini
akan semakin besar jika tidak diantisipasi dengan membual
program-proeram r.rntuk.pengentasan kerniskinan yang hanrs
dibuat oleh Penrenntah liota selaku per.negang kebijakan dan
didukung oleh rnasy'arakat selaiiu pelaku pernbangunan.
Sedangkan karateristik kelompok penduduk miskin









I , 3 4 5
I 2000 5 682 26 855 2t l6
2 2001 5 006 30.460 16,43
J 2002 5 259 30 161 t7.44
4 2003 5 476 28 649 l9.ll
5 2004
6 2005 7 t?0 32 341 23,64
'7 2006 8 982 31 .607 26.84
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l . f idak rnemiliki faktor produksi sendiri
2 Tidak mempunyai kernungkinan untuk mernperoleh
aset produksi dengan kekuatan sendiri
3. f ingkat pendidikan pada umumnya rendah
4. Banyak diantara mereka yang tidak mempunyai
fasilitas
'5 Diantara rnereka berusia relatif muda dan tidak
nrelnpunyai ketrarnpilan atau pendidikan yang
rnernadai.
Dianiara 5 karakteristik kelornpok perrduduk rniskin.
salah satu hal yang pada saat ini diperlukan penyelesaian yang
secepatnya adalah point 5 dimana hal ini berpengaruh terhadap
nrasalah ketersediaan tenaga kerja yang menyangkut infonnasi
dan peluang kesempatatr kerja yang ada.
Salah satu cara untuk meningkatkan sumberdaya manusai
agar siap masuk dalarn dunia kerja adalah membekali diri
dengan ketrampilan-ketrarnpilan yang didapat rnelalui kursus
dan pelatihan-pelatihan 1'ang ada.
NIETODE
Penelitain ini rnerupakan penelitain kualitatif, yaitu
dengan menggarnbarkar kebenaran secara cennat tentang apa
yang terjadi di lapangan, dengan menggunakan catatan terhadap
dokumen tertulis, interview mendalarn dengan melakukan
analitik terhadap rekaman-rekaman tersebut. Data dan informasi
yang telah dihirnpun selanjutnya dianalisis dengan metode
kualrtatif dan dilengkapi dengan analisis kuantitatif, yaitu dalarn
bentuk penyajian data rnelalui tabel-tabel yang manghasilkan
ukuran kuantitatif.
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Metode Kualitatif
Metode ini digunakan untuk menganalisa data yang
berbentuk non numerik atau data yang tidak dapat
diterjernahkan dalarn bentuk angka-angka, rnisalnya data
. rnengenai keadaan sosial masyarakat, politik, kebijaksanaan,
budaya dan kondisi fisik alam. Metode in digurakan karena
dianggap praktis dan mudah dipahami. Kekurangan rnetode ini
kurang mapu menerangkan secara nyata dan sifatnya kadang-
kadang terlalu umum bagi sebagian masalah.
Ntetode Kuantitatif
Metode ini untuk memprediksi penduduk. Menglitung
kebutuhan sarana dan prasarana, serta analisa lain yang sifatnya
kuantitatif.
B. PENTBATiASAX
I. KARAKTERISTIK KEMISKINAN TJI\IUNI
Pennasalalran kerniskinan di Indonesia sudalr sangat
rtrendesak untuk ditangani. Khususnya di rvilayah perkotaan,
salah satu ciri urnurn dari kondisi fisik rnasyarakat rniskin adalah
tidak metniliki akses ke prasarana dasar lingkungan yang tidak
mernadai, dengan kualitas perumahan dan pemukiman 
-vangjauh dibawah standar. tingkat pendidikan dan kesehatan vang
rendah serta mata pencaharian yang ttdak menentu.
Disadari bahrva selsama ini banyak pihak lebih rnelihat
persoalan kerniskinan hanya pada tataran gejala-gelala l.ang
tampak terlihat di luar atau di tataran permukaan sa-ja. r,ang
rnencakup rnultidimensi, baik dimensi politik. sosial. ekonomi.
aset dan lain-lain.
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Dalam keh idupan sehari -hari dimensi-dimensi dari gej ala-
gejala kemiskinan tersebut rnuncul dalam berbagai bentuknya,
seperti antara lain :
a) Dimensr'politik, sering muncul dalam bentuk tidak
rnemilikinya wadah/organisasi yang mampu
memperjuatrgkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat miskin,
sehingga mereka benra-nenar tersingkir dari proses
pengambilan keputuasan penting yang mnenyangkut diri
mereka. Akibatnya, mereka juga tidak merniliki akses yan
gmemadai ke berbgai sumber daya knci yan gdibutuhkan
dntuk menyelenggarakan hidup mereka secara layak,
termasuk akses informasi.
b) Dimensi sosial. Sering muncul dalam bentuk tidak
terinte3grasinya warga miskin ke dalam institusi sosiala yang
ada, ternternalisasinya budaya kemiskinan yan gmerusak
kualltas manusi aserta etos kerja mereka dan pudarnay kapital
sosial.
c) Dirnensi lingkungan, sering muncul dalam bentuk sikap,
perilaku dan cara pandang yang tidak berorientasi pada
pembangunan berkelanjutan sehingga cenderung
memutuskkan dan melaksanakan kegiatan-kegitan yang
kurang menjaga kelestarain dan perlindungan lingkungan
serta pemukiman.
d) Dimensi ekonorni,'muncul dalam bentuk tendahnya
penghasilan sehingga tidaak mampu untuk mewmenuhi
kebutuhan hidup mereka sampai batas yang layak.
e) Dimensi aset, dengan endahnya tingkat kepemilikan
masyarakat rniskin ke berbagai hala yang mampu mejadi
modal hidup mereka, tennasuk aset kualitas surnber daya
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manusia (human capital), peralatan kerja, modal dana,
hunian atau perumahan dan sebgainya.
2. KARAKTERISTIK KEPENDUDUKAN DAN TENGA
KERJA DI KOTA MAGELANG
Berdasarkan hasil data mengenai karakteristik
kependudukan yang ada di Kota Magelang yang terbagi menurut
tingkat pendidikan, menurut mata pencaharian serta pencari
kerja, maka dapat dianalisa karakteristik kondisi ketengakerjaan
di Kota Magelang dalarn rangka peanaggulangan kerniskinan
yang akan dicapai.
Analisa Kondisi Kependudkan tersebut adalah sebagai berikut:
a) Analisa Komposisi Pensduduk Menurtu Tingakat Pendidikan
Dilihat"dari tingkat pendidiknnya, pendidikan tertinggi
yang diiamatkan di Kota Magelang pada akhir tahun 2006
terbanyak adalah pada tingkat SMA yaitu 33.169 Jiwa dan
terendah adalah 7.379 jiwa pada tingkat UniversitasiAkademi.
Sedangkan pendudduk yang tidak/belum tamat sekolah
sebanyak 20.943 jiwa.
Dari tingkat pendidikan yang ada maka dapat diasurnsikan
bahwa semakin besar kesempatnanya untuk memperoleh
pekerjaan dan penghasilan. Namun jika dilihat dan data yang
ada di Kota Magelang ini bahwa pendidikan terringgi yang
ditarnatkan terbanyak dari tingakat SMA rnaka dapat dianalisa
bahwa kebutuhan akan lapangan pekerjaan turtuk tingkat SMA
lrarus lebih diperluas guna manampung lulusan SMA yang tidak
bisa atau tidak akan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi.
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Berikut kornposisi penduduk menurtu tingkat pendidikan
dari tahun 2001,2002,2003,2004, dan 2006:
Tabel2 Banyaknya Penduduk 5 Tahun Keatas Menurut
Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan Di Kota
. 
Magelang TAHUN 2001,20A2, 2003, 2004, 2A05 dan
2006









(Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)
I ., 3 4 5 6 7
Jumlah 2001 7.290 7.290 7 290 7.290 7.290 7.290
Jumlah 2002 7 3r8 7 318 73t8 73r8 7.318 73r8
Jumlah 2003 7 463 7 463 7.463 7 463 7 463 7 463
Jumlah 2004 8 397 8 397 I 397 8.397 8 397 8.397
Jumlah 2005 7.44A 7.440 7 440 7 440 7.440 7.440
Jumlah 2006 7.379 7 379 7 379 7 3'19 7.379 7 379
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GRAFIK I
BANYAKNYA PENDUDUK 5 TAHUN KEATAS
MENURUT PENDIDIKAN TERTINGGI YANG
DITAMATKAN DI KOTA MAGELANG
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b) Analisa Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencahanan
Sebelum didndang-undangkan tentang ketenagakeryaan
di Indonesia batas umur tenaga kerja minimum l0 tahun tanpa
batas umur maksimum. Dengan demikian tenaga kerla di
Indonesia dimaksudkan.sebagai penduduk yang berumur l0
tahun atau lebih. Penduduk berumur dibau'ah l0 tahun
digolongkan sebagai bukan tenaga kerja. Pemiliahan l0 tahun
sebagai batas umur minimum adalah berdasarkan kenyataan
bahwa dalam umtr tersebut sudah banl'ali pendudukan berumur
muda terutama di desa-desa sudah bekerja atau mencari
pekerjaan.
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Sedangkan pada saat ini menurut Undang-Undang No.
25c tahun 1997 tentang Ketengagakerjaan telah ditetapkan batas
usia kerja menjadi l5 tahun. Hal ini dikarenakan dengan
bertambahnya kegiatan pendidikan bahwa jumlah penduduk
dalam usia sekolah yang melakukan kegiatan ekonomi akan
berkurang. Bila wajib sekolah 9 tahun diterapakn, maka anak-
anak ilengan umur 14 tahun akan berada di sekolah. Dengan
kata lain jufnlah penduduk yang bekerja dalam batas umur
tersebut akan menjadi sangant kecil.
Sedangkan di Kota Magelang pada saat ini
pengelompokan usia bekerja masih dimulai pada usia l0 tahun
keatas (sumber dari Dinas Tenaga Kerla dan Transmigrasi Kota
Magelang).
Berdasarkan data jika dilihat dari mata pencahariannya,
penduduk di.Kota Magelang sebagian besar bergerak di bidang
perdagangan yang pada akhir tahun 2006 mencapai 1 I .807 jiwa
dan yang paling sedikit bekerja pada sektor perlanian yaitu
sebesar 712 jiwa.
Sektor perdagangan adalah sektor yang paling dominan
di Kota Magelang., hal inijuga dapat dilihat dari PDRB tahun
2005 dimana sektor ini memberikan sumbangan sebesar 20,26
% dan total PDRB yang ada.
Sehingga jika dilihat dari karakteristik penduduk di Kota
Magelang bekerja di' sektor perdagangan harus tetap
dipertahanakan kualitas mutu dan tenga kerja yang bergerak dr
bidang perdagangan tersebut. Hal ini didukung oleh peranan
Kota Magelang sebagai Kota Jasa.
Untuk lebih mengetahui perkernbangan profesi di Kota
Magalang dari tahun 2001,2002,2003, 2004,2005 dan 2006
adalah sebagai berikut :
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Tabel2 Penduduk Berumur l0 Tahun Ke Atas Menurut Mata
Pencaharian Di Kota Magelang Talrun 2001, 2002,
2003, 2004,2005 dan 2006
Sumber : Badan Pusat Stqtistik Kota Magelang
GRAFIK 2
PENDUDK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS
MENURUT MATA PENCAHARIAN
. DI KOTAMAGELANG
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c). Analisa Ketenagakerjaan di Kota Magelang
Secara lebih spesifik untuk mengetahui analisa
ketenagakerjaan yang ada di Kota Magelang maka data tentang
tenaga kerja didasarkakan pada data dari Dinas tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kota Magelang yang didapat dari pencatatan
Kartu Kuning (Kartu Pencari Kerja) yang ada.
Berdasarkan jumlah pencari kerja yang terdaftar di Dinas
Tenga Kerjzi tahun 2006 terdaftar 1.895 pendaftar, dengan
jumlah pencari kerja yang sudah ditempatkan sebanyak 750
dan yang sudah dihapuskan sebanyak 4.288, dengan demikian
jumlah pencari kerja yang belum ditempatkan pada akhir tahLur
2006 sebanyak 3807.
Sedangkan jika dilihat dari perkembangannya dari tauhn
2004 ke tahun 2006 terlihat adanya kenaikan pencari kerja yang
belum ditempatkan pada tahun 2004 ke tahun 2006, sedangkan
pada tbhun 2005 ke 2006 terjadi penurunan. Hal ini
kemungkinan sudah tertampungnya beberapa pencari kerja di
perusahaan-perusahaan yang ada baik di dalam Kota Magelang
maupun di luar Kota Magelang.
Berikut tabel lengkapnya beserta perkembangannya dan
tahun 2004 sampai dengan tahun 2006.
Tabel3 Banyaknya Pencari Kerja Di Kota Magelang Tahun
2004-2006
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NO KETERANGAN TAHUN 2OO4 TAI{UN 200s TATIUN 2006
L P L P L P
1 2 3 4 5 6 I
'1. Pencari Kerja yang belum
ditempatkan pada akhir tahun
vano lalu
2128 1 9E0 2620 2648 3287 Jbb/
2. Penca(i Kerja yang terdaftat
oada lahun ini
884 1 017 r086 137Q 960 935
.A Jumlah (1&2I aol) 2997 3706 401 8 4247 46,02
il 3. Pencari Kerja yang ditempatkan
oB.l2 lahrrn ini
307 244 328 399 35'l
4. Pencari Kerja yang drhapuskan
oada tahun rni
85 100 91 139 '1966 2322
B. Jumlah (3&4) 392 348 419 2365 2673
ilt Pencari Kerla yang belum
ditempatk!n pada akhrr tahun rni
A-B
2620 26r'8 328? 3667 1 BB2 1 925
Jumlah 5268
Sumber : [)inas Tenaga Kerja dan'liansmigrasi Kota Magelang
Analisi"s Kehijakan Penanggulangan Kaniskinun......... (Eny B@tli Orbau,ati)
GRAFIK 3
BANYAKNYA PENCARI KERJA
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Sedangkan jika dilihat dari tingkat pendidikannya
banyaknya pencari kerja yang belum ditempatkan pada tahun
2006 terbanyak pad tingkat SMA yaitu 59.16% dan yarg paline
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Kondisi ini didukung oleh banyatcrya pencari kerja yang
terbanyak di Kota Magelang dari tingkat SMA sudah banyak
akan tetapi jumlah yang mancari kerja pun juga banyak.
Berdasarkan data di atas maka sebagai arahan terhadap
jenis pelatihan yang akan dikembangkan adalah jenis pelatihan
yang bisa dilakukan pada pendidikan SMA dan sederajat.
Pehtihan ini diarahkan untuk manambah pengetahuan ian
teknologi bigi lulusan SMA yang belum mendapatkan di
sekolah. Dsamping itu pelatrhm ini juga bisa untuk menyiapkan
lulusan SMA agar siap masuk ke dunia kerja.
Berikut tabel dan grafik lengkapnya. Banyaknya pencari
kerja yang belum ditempatkan menurut tingkat pendidikan yang
tercatat di Dinas Tenaga Kerja dan Transportasi Kota Magelang.
Thbel4 Banyaknya Pencari Kerja Yang Belum Ditempatkan
' Menurut Tingakat Pendidikan Yang Tercatat Di Dinas
Tenaga Ke{a Kota Magelang Tatrun 2005-2006
NO TTNGKATPENDIDII(AN
uxxt 2{X}5
L p JML L P JMI.
I 2 3 4 5 6 7 I
SD
l. TidaktanatSD
2. Tamat SD 2 2 2 3 5
n SLTP
I. SMP l3 22 35 12 E 20
2. Ma E 9 T7 7 3 l0
m SLTA
I. SMA 955 830 1775 730 519 1219
2.MAN t35 259 394 E7 150 231
3. STM 318 llo 42E 2M a 268
4. SMEA 27t t47 418 174 85 259
5. SEDERAJAf, l8? 22r 4t)8 ll8 t28 246
IV DIPT,,OMA
s7
. LIDtOma UElt 18 109 t51 t9 33 52
AKADEMYDtrI
l. Pasti/dar/malcmatil€ 35 6t 96 ll 25 16
2. Telcnloei 54 93 147 t7 38 55
3. Pertanian l9 32 6t 6 t3 l9
,{. Kesehatan 89 154 243 28 63 9t
5, IPS/BI,JD ll5 196 3ll 36 80 l16
6. Perdidikar/Kesuruan 47 EO 127 l4 33 47
vl Univesitas
l. PastValarn/marermrika 247 336 583 ll5 159 247
2. Peninian 49 67 l16 24 32 56
.l(esebalan t98 268 16 92 t2'7 219
4. IPS/BUD 349 1'12 821 t6l 223 384
!48 201 349 69 95 164
'TJMLAH
3735 36619 6954 1926 l9Et
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GRAFIK 4
BAIIYA"KNYA PENCARI KERJA YANG BELUM
DITEMPATKAN DIRINCI MENURUT TINGKAT
PENDIDIKAN YANG TERCATAT DI KANTOR
TENAGA KERJA KOTA MAGELANG
TAHUN 2006
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Pencari kerja yang didasarkan pada umur pada saat ini
masih didasarkan pada penggolongan terbawah usia l0 tahtrn,
walaupun pada usia ini masuk dalam usia sekolah. Akan tetapi
dengan kenyataan yang ada masih banyak usia l0 tahun yang
sudah bekerja terutama di sekor rumah tangga (Pembantu
Rumah Tangga). Hal ini banyak terjadi di daerah pedesaan
dimana masih rendahnya kemauan untuk melanjutkan sekolah
ke jenjang yang lebih tingg. Sebab lain juga dikarenakan tingkat
perekonomian masyarakat di pedesiun yang masih rendah.
Dari data pencari keqa yang didasarkan pada kelompok
umur yang ada maka banyaknya pencari kerja yang belum
ditempatkan pada tahun 2006 terbanyak pada golongan umur
20-44 tahun yaitu 55,95o/o dan paling sedikit pada golongan
umur 45+ yaitu 1,74 o/o.
Pada umumnya pencari kerja yang berada pada umur 20-
44 tahun tersebut adalah usia produktif dengan rata-rata lulusan
dari SMA/sederajat dan Perguruan Tinggr.
Berdasarkan kondisi tersebut maka untuk arahan dan
strategi diharapkan bisa lebih mengurangi angka tenaga kerja
di usia l0 tahun sampai dengan 14 tahun dengan pemberian
beasiswa atau subsidi dalam bidang pendidikan bagi siswa yang
60
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idak mampu sehingga akan memperkecil usia sekolah yang
bekerja. Sedangklan sebagai arahan rekomendasi pelatihan kerja
diarahklan pada jenis pelatihan kerja pada usai 2044 tahun.
Berikut tabel lengkapnya.
Tabel5 Banyaknya Pencari Kerja Yang Belum Ditempatkan
' Menurut Golongan Umur Yang Tercatat Di Dinas
Tenaga Kerja Kota Magelang Tahun 2006
d) Analisis SWOT Tentang Ketenagakeryaan di Kota Magelang
Berdasarkan kondisi eksinting tentang kondisi
ketengakerjaan yang ada di Kota Magelang beserta
karakteristiknya maka untuk lebih memperoleh strategi dan
renccana programnya maka digunakan Analisa SWOT.
Analis SWOT (Strenght-Kekuatan, Weaknewss-
Kelemahan, Opportunity-Peluang, Threat-Tantangan) adalah
bentuk analisa yang mengulas tentang kekuatan, kelamahan,
kesempatan dan tantangan yang ada dalam kondisi
Ketenagake{aan yang ada di Kota Magelang. Dari hasil Analisa
SWOT ini akan diperoleh program rekomendasi yang akan
dikeluarkan, yang menyangkut arahan tentang arahan
6t
NO PENCARI KERIA (X)LONGAN UMUR.l0 t9 204/ 45+ JUMLAIT
2 3 I 5 6
Belum ditempatkan pada
tahun nkhir vnns lelrr
2K'1 4227 (A 69s4
2 Terdafiar tehrrn ini 1060 807 21 1894
Jurnlah 3704 5034 9l 750
Diternoatkan talrun ini 562 175 I 750
4 Yans dihaous 1690 5E6 l2 4288
Jurnlah 2252 76t t5 5038
5
Ylng belum ditempatkan pada
aLhit tehrrn
1452 2213 66 3804
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penyediaan lapangan kerja, arahan tersedianya lembaga pemhri
informasi lapangan kerja, arahan bentuk-bentuk pelatihan
tenaga kerja, arahan pemberdayaan masyarakat tentang
pengadaan ketrampilan yang merupakan hasil akhir masterplan
penanggulangan kemiskinan di Kota Magelang.
Berikirt tabel Analisa SWOTnya.
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3 Adanya peluang kempdtan kerF
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Magdang barmatap€n€harian d
6eKor p€rdaoangtsn
1. 8€16 me€tanya peluag
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3. ANALISIS JENIS-JENIS PELUANG USAHA DAN
JENIS PELATIHAN KERJA YANG BISA
DITERAPKAN DIKOTA MAGELANG
Berdasarkan hasil data dan analisa mengenai karakteristik
. kependudukan dan ketengakerjaan yang ada di Kota Magelang
maka untuk mengembangkan potensi sumberdaya manusaia di
Kota Magelang yang lebih maju, dalam rangka mewujudkan
Kota Magelang yang lebih maju dalam rangka mewujudkan
Kota Magelang sebagai Kota Jasa maka perlu dikembangkan
potensiyang ada di Kota Magelang wrtuk mendukung kegiatan
tersebut.
l. Pengembangan bidang pariwisata
Kota Magelang mempunyai banyak potensi di bidang
pariwisata, yang antara lain adalah sebagai berikut :
l. Taman Kyai Langgeng
2. Museum Bumi Putera




7. Bioskop Magelang Theater
8. Wisata arung jeram
Kegrtan pariwisata diKota lr4agelang3uga didukung oleh
banyaknya event-event hiburan dan olahraga yang sering
diadakan di ruang publik (seperti : Alun-alun Kota, Sirkuit
Sidotopo, lapangan RINDAM dan lain-lain). Kegiatan ini
banyak menghasilkan income bagi Pemerintah Kota Magelang
maupun masyarakat di sekitarnya.
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Dari potensi usaha dibidang pariwisata tersebut maka
peluang usaha dan peluang tenaga kerja yang bisa
dikembangkan adalah sebagai berikut :
1. Penlembangan bidang pendidikan
Kota Magelang mempunyai fasilitas pendidikan yang
lengkap mulai dari tingkat TK sampai Perguruan Tinggi, baik
sekolah negeri maupun sekolah swasta,
Fasilitas pendidikan yang sangat menonjol di Kota
Magelang adalah adanya keberadaan Akademi Militer yang
merupakan pendidikan militeryang berskala nasional. Pada saat
ini juga sedang direncanakan pembangruran sekolah politeknik
dikawasan Sidotopo.
Di Kota Magelang juga banyak berkernbang sekolah
pendidikan/lembga pendidikan yang bersifat non formal.
Dari potensi dibidang pendidikan tersebut akan
berkembang pula peluang usaha dan pelatiha kerja yang akan
dikembangkan di Kota Magelang.
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A. PtrLUANG USAHA B. PELUANG KERJA
L Pembukaan usaha rumah makan
dan restoran
1.1. Pelatihan tata boga
L2. Pelatihan memasak
2. Pembukan hotel dan penginaoan 2.1. Pelatihan room bov
3. Pembukaan'jasa travel tour agent 3 I. Pelatihan guide pariwisata
3 2. Pelatihan bahasa
3.3. Pelatihan Ticketins
4. Pembukaan toko souvenrr 4 l. Pelatihan kerajinan dan
anYaman-anvaman
5. Pembukaan toko oleh-oleh
makanan khas Kota Magelang
l. Pelatihan pembuatan roti dan




PELUANG USAHA PELATTHAN Kf,R.IAI Pendirian lembaga pendidikan






l l Pelatihan Administrasi
Perkantoran
I 2. Pelatihan tata usaha
lembaga pendidikan
3. Perkembirngan bidang perdagangan
Sektor perdagangan dan jasa adalah sektor yang paling
dominan di Kota Magelang. Hal ini juga ditujukan dengan
tingginya sunbangan terhadap PDRB Kota Magelang.
Sektor jasa yang menonjol adalah kegiatan hotel dan
rumah makan. Kegiatan perdagangan yang menonjol adalah
kegiatan perdagangan skala menengah dan besar.
Dari potensi di bidang perdagangan tersebut akan
berkern,'bang peluang usaha dan pelatihan kerja seperti :
4. Perkembangan bidang perindustrian
Kota Magelang terdapat beberapa industri baik industri
ringan (nunah tangga), sedang mapun besar. Akan tetapi industri
vang banyak berkembang adalah industri kecil (rurnah tangga)
seperti industri logarn & mesin (parut besi/kompor), Industri
aneka (sepatu, sandal, konveksi, mainan anak), Industri hasil
pertanian dan kehutanan (tahu, tempe, krupuk iris, roti/kue,
getuk)
Dari potensi dibidang industri tersebut al<an berkernbang
peluang usaha dan pelatihan kerja yang ada yaiftr :
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PELUANG USAIL{ PEL.{TIHAN KERJA
L Pendirian usaha rerail/srosir l.l Pelatihan bidang ura niaga dan
akuntansi2. Pendiri an suoermarketr swalavan
PELUANG USAHA PELATIHAN KI,RJA
I Pendirian industri makanan
(roti&ue)
l. l. Pelatihan penggunaan alat/mesin
rotj/kue wilayah Kota Magelang.
1.2. Pelatihan peningkatan mutu
nroduk IK malianan
2. Pendirian industri alat masak 2. I - Pelatihan oembuatan alat masak
3. Pendirian industri seoanr./sandal 3. l. Pelatihan IK seoatr-r./sandal
4. Pendirian industri konveksi 4. I Pelatihan menjahit
4.2. Pelatihan usaha pembuatan
bordir
5. Pendirian industri mainan anak 5.1. Pelatihan IK mainan anak
5.2 Pelatihan diversifikasi produk
IK mainan anali
6. P'endirian industri pembuatan tahu
dan temoe
6. L Pelatihan peningkatan usaha
tempe dan tahu
7. Pendirian industri kerupuk 7 I Pelatihan peningkatan usaha IK
keruouk
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5. Perkembangan bidang Koperasi
Keberadaan Koperasi mempunyai peranan yang penting
dalam ikut membantu mengatasi kemiskinan yang ada. Koperasi
bisa berfi.mgsi sebagai penyedia modal khususnya untuk usaha
kecil.
Saat ini Kota Magelang mernpunyai 25 Koperasi yang
tersebar di seluruh Kota Magelang.
Keberadan Koperasi ini bisa menciptakan peluang usaha
didalam bidang permodalan usaha kecil.
Dan jenis pelatihan kerja yang bisa dikembangkan yaitu :
Pelatihan administrasi, pelatihan pemasaran, pelatihan manaj er,
pelatihan pengawas.
6. Perkembangan Bidang Transportasi
Kota Magelang terletak di jalur yang sangat strategis
antara Yogya-Semarang. Koridor jalan ini berpeluang bagi
pengembangan kegiatan ekonomi, jasa, transportasi.
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Perkembangan dibidang fiansportasi ini juga didukung
oleh jaringan jalan yang ada di Kota Magelangyang cukup baik'
Kegiatan dibidang transportasi berpeluang untuk
membuka usaha dan pelatihan kerja yang ada.
7. Perkembangan Bidang Industri Otomotif
Kegiatan industri banyak berkembang di Kota Magelang
Khususnya untuk perakitan rnobil.
Qerkembangnya dealer-dealer mobil maupun kendaraan
bermotor tersebar di Kota Magelang menunjukkan semakin
berkembangnya industri otomotif yang ada di Kota Magelang'
8. Pengembangan dibidang Agroindustri
Di Kota Magelang saat ini sedang marak dikembangkan
agro-industri di bidang tanaman hias. Peluang usaha ini banyak
menghasilkan peluang ke4a bagr tenaga-tenaga muda yang ikut
dalam pengembangan kegiatan dibidang ini. Kegiatan ini bisa
dirnulai dari tahap pernbibitan sampai pemasaran.
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PELUANG USAHA PEI.A'TIHAN Kf,,RJA
l. Penibukaan rent car Pelatihan mengemudi
Pelatihan adrninistrasi2. Pembukaan liket agen bus, KA'
nesawal- kaoal laut.
3. Pembukaan usahadi bidang
anekulan kota.
4 Pembukaan iasa biro Perialanan
PELUANG USAIL{ PEI.ATIHAN KER.'A
l. Pembukan bengkel dan service
mobil
l.l. Pelatihan mekanikal mobil dan
kendaraan bermotor
l. Pembukaan dealer mobil
i. Pembukaan show room
mobilioameran mobil
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C. PENUTUP
KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil analisa tentang kondisi
ketenagakerjaan yang ada di Kota Magelang adalah sebagai
berikut :
L"Sumberdaya manusiayang cukup besar yaitu pada tahun
2006 mencapai 118.646 jiwa
2. Posisi strategis Kota Magelang yang terletak di Jalur
Semaran g- Yo gyakarta yang banyak menciptakan peluan g
' dibidang pariwisata, pendidikan, Industri, perdagangan.
Koperasi, transportasi, industri otomotif atau agro industri
3. Berkembangnya sektor informal khususnya di bidang jasa
yang banyak bermunculan di Kota Magelang yang
memunculkan peluang dan kesempatan kerja
4. Adanya lembaga pelatihan kerja yang diselenggarakan
untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja yang ada.
5. Belum meratanya peluang dan kesempatan kerja yang ada.
6. Lembaga pelatihan belum sepenuhnya mampu
mengaplikasi teknologi dan peluang kerja yang
diharapkan.'
7. Belum semuanya sumberdaya manusia yang ada
mempunyai tingkat pendidikan yang memadai, karena
sebagian besar-penduduk Kota Magelang baru
berpendidikan SMA/sederaj at.
8. Masih tingginya angka pengangguran dimana pada thun
2006 mencapai 31.607 jiwa atau 26,48 o .
9. Fasilitas fungsi dan peran Pemerintah Daerah dan dinas
terkait yang perlu ditingkatkan.
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10. Belum adanya kerjasama yang diilakukan pemerintah
dan swasta dalam menciptakan lapangarr kerja yang ada.
REKOMENDASI
Dari hasil kegiatan analisa dan didasarkan pada konsep
dan strategi yang ada maka kegiatan penyusunan Masterplan
Penarlggulangan Kemiskinan di Kota Magelang dibidang
ketengakerjmn memberikan arahan dan rekornendasi sebagai
berikut :
L Penyediaan lapangan kerja yang dilakukan dengan
' kerjasama antara Dinas/Instasnsi dan swasta (perusahaan
lokal, luar Kota Magelang dan Luar Negeri) untuk
menampung tenaga kerja yang ada.
2. Perencanan tentang penyaluran tenaga kerja, pelatihan
ketrampilan/skill Proyek Padat Karya, bantuan modal dsb.
3. Penguatan lapangan usaha merupakan sektor yang
dominan di Kota Magelang seperti sektor pariwisata,
perdagangan, industri, Pendidikan. Koperasi, industri
otornotidf dan agro industri.
4. Menetapkan upah buruh yang layak.
5. Memberikan perlindungan terhadap tenaga kerja yang
bekerja di dalam dan di luar negeri.
6. Pemberian sarana dan prasarana pendukung pelatihan
kerja.
7. Meningkatkan kejasama dengan perusahaan-perusahalr
yang ada di dalam dan luar negeri.
8. Pemberian beasiswa kepada usia sekolah yang sudah
bekerja sehingga dapat melanjutkan sekolah ke jenjang
yang lebih tingg
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